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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan  1)struktur 2)wujud 
kesetaraan gender dalam novel Mataraisa karya Abidah El Khalieqy, dan 3) 
implementasi hasil penelitian novel Mataraisa karya Abidah El Khalieqy dalam 
pembelajaran sastra di SMP. Data dalam penelitian ini berupa kata, kalimat, 
ungkapan, dan wacana yang mengandung unsur permasalahan gender dalam novel 
Mataraisa. Teknik cuplikan yang digunakan adalah purposive sampling 
sedangkan pengumpulan datanya menggunakan teknik analisis isi (content 
analysis). Uji keabsahan data yang diterapkan yaitu triangulasi sumber. Teknik 
analisis data menggunakan teknik pembacaan model semiotik yang terdiri atas 
pembacaan heuristik dan hermeneutik. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa 
1)Struktur novel Mataraisa yang didasarkan pada teori fiksi Robert Stanton 
mengusung tema perjuangan perempuan dalam mewujudkan kesetaraan gender 
dengan laki-laki. Adapun fakta cerita novel terbagi menjadi tiga, yaitu: tokoh dan 
penokohan, latar, dan alur cerita. 2) Adapun wujud kesetaraan gender  yaitu: (a) 
perempuan sebagai mitra sejajar laki-laki, (b) kesamaan kewajiban dan hak antara 
laki-laki dengan perempuan, dan (c) penentangan kekerasan terhadap perempuan. 
3) Hasil penelitian diimplementasikan pada skenario pembelajaran dengan KD 
14.2 Menanggapi hal yang menarik dari  kutipan novel remaja (asli atau terjemah-
an), yang dijadwal dalam dua pertemuan. Adapun pertemuan pertama, difokuskan 
pada penyampaian materi tentang novel, unsur intrinsik novel, aspek-aspek 
ketidakadilan gender dan tata cara berpendapat dengan santun, baik, dan benar 
serta pemberian tugas dari guru.  Pertemuan kedua dilanjutkan dengan presentasi 
dan diskusi hasil dari tugas yang telah dikerjakan siswa. 
 
Kata kunci: Novel Mataraisa, Nilai Pendidikan, Kesetaraan Gender, Skenario 
Pembelajaran sastra di SMP 
 
ABSTRCT 
This study aimed to describe 1) the structure 2) the nature of gender equality in 
the work Mataraisa novel Abidah El Khalieqy, and 3) the implementation of novel 
research results Mataraisa by Abidah El Khalieqy work in teaching literature in 
junior high school. The data in this study in the form of words, sentences, phrases, 
and the discourse that contain elements of gender issues in the novel Mataraisa. 




content analysis. Test the validity of the data that is applied is triangulation. Data 
were analyzed using reading techniques semiotic models consisting of heuristic 
and hermeneutic reading. The results showed that 1) Mataraisa novel structure 
that is based on the theory of fiction Robert Stanton theme of women in the 
struggle for gender equality with men. The fact the novel is divided into three, 
namely: character and characterization, setting, and plot. 2) As a form of gender 
equality, namely: (a) women as equals to men, (b) the rights and obligations 
similarities between men with women, and (c) against violence against women. 3) 
The results are implemented in the learning scenarios with KD 14.2 Responding 
to an interesting quote from juvenile novel (original or translation), which is 
scheduled in two meetings. The first meeting, focused on the delivery of content 
on the novel, novel intrinsic elements, aspects of gender inequality and ordinances 
argue with courtesy, good, and true as well as the provision of duty of teachers. 
The second meeting was followed by a presentation and discussion of the results 
of the tasks that have been worked on the student. 
 
Keywords: Novel Mataraisa, Education Values, Gender Equality, Literature 
Education in junior high School 
 
1. PENDAHULUAN 
Sastra selalu menghadirkan hidup dan kehidupan dalam masyarakat, 
semua yang dihadirkan dalam peristiwa sastra dapat terjadi dalam kehidupan 
nyata, dan kehidupan di luar alam nyata. Sastra menyajikan kehidupan yang 
sebagian besar terdiri dari kenyataan sosial meskipun karya sastra juga meniru 
alam dan dunia subjektif manusia (Wellek dan Warren, 1990:109). Bentuk dari 
sebuah karya sastra dapat diwujudkan dalam puisi, prosa, dan drama. Di antara 
bentuk-bentuk tersebut, tulisan prosalah yang dianggap paling dominan dalam 
menampilkan unsur-unsur sastra. Novel merupakan salah satu prosa fiksi yang 
menyampaikan permasalahan kehidupan masyarakat yang kompleks. Uraian di 
atas sejalan dengan pernyataan Wahyuningtyas dan Santosa (2011:47), bahwa 
novel adalah produk masyarakat. Novel berada di masyarakat karena novel 
dibentuk oleh anggota masyarakat berdasarkan desakan-desakan emosional atau 
rasional dalam masyarakat.  
Pada umumnya, tema novel-novel karya pengarang perempuan lebih 




(2002:119) menjelaskan bahwa Novel karya pengarang perempuan Indonesia 
diciptakan dengan berbagai tujuan tentang eksistensi perempuan dalam berbagai 
konteks kultural serta dengan berbagai sudut pandang ideologis tentang wanita 
dan dunianya. Hal tersebut tampak pada novel-novel karya Abidah El Khalieqy. 
Abidah El Khalieqy dikenal sebagai penulis yang gencar mengusung tema-tema 
tentang feminisme dalam novelnya. Salah satu tujuan mengangkat tema 
feminisme adalah menyamakan kedudukan perempuan dan laki-laki. Selama ini, 
kehidupan patriarki masih berlaku, sehingga kedudukan perempuan selalu 
dipandang lebih rendah dari laki-laki. Dalam budaya patriarki, perempuan 
dianggap sebagai sosok yang lemah dan butuh perlindungan. Adanya hubungan 
yang seperti ini menimbulkan kerugian bagi kaum perempuan. 
Novel Mataraisa karya Abidah El Khalieqy yang menjadi objek dalam 
penelitian ini, merupakan novel yang berlatar belakang kebudayaan Jawa dalam 
masyarakat modern yang menyajikan sebuah gagasan baru tentang rekonstruksi 
budaya dan sosial yang melahirkan pandangan, sikap, dan gagasan baru mengenai 
persoalan kemanusiaan. Perjuangan tokoh perempuan dalam novel Mataraisa, 
tampak dalam upaya untuk melawan segenap manifestasi ketidakadilan gender, 
berupa subordinasi, stereotip, dan kekerasan. Perjuangan yang dilaukan tokoh 
Raisa berupa argumen spirit persamaan melalui visi novelnya, penolakan 
kekerasan seksualitas perempuan, serta argumen kebenaran tentang makna 
perempuan dan laki-laki. Melalui perlawanan tokoh perempuan dalam novel 
tersebut, dapat dilihat bahwa  persoalan  dominasi  laki-laki  atas  perempuan  
bersumber  dari  persoalan gender, bukan  seks. 
Berlandaskan dari pemaparan di atas, penulis tertarik untuk meneliti novel 
Mataraisa karya Abidah El Khalieqy yang menitik beratkan pada isu gender 
dalam novel. Penelitian ini akan mengangkat wujud kesetaraan gender yang 
diperjuangkan oleh tokoh utama, dengan terlebih dahulu melakukan analisis 
terhadap unsur-unsur pembangun novel. Selanjutnya,  hasil dari analisis dan 
implementasi tersebut akan diimplementasikan dalam pembelajaran sastra di 
sekolah, khususnya di tingkat SMP. Penelitian ini bertujuan untuk melihat 




novel berdasarkan  perspektif  gender.  Gambaran  tersebut  adalah  perjuangan  
tokoh perempuan dalam menghadapi ketidakadilan gender yang terdapat dalam 
novel Mataraisa. 
Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian 
ini. Antara lain penelitian oleh Nsour, Tayseer Al dan Mohammad Ahmad Mousa 
(2012) yang berjudul “Challenges Facing Arab Women Writers”. Tujuan 
penelitian untuk menjelaskan berbagai citra perempuan yang digambarkan dalam 
Al-Qur’an sebagai kitab suci umat Islam. Status yang diberikan oleh perempuan 
dalam pandangan islam adalah unik (dalam artian menurut pandangan Islam 
bahwa perempuan dengan status tersebut haruslah bahagia), tetapi kebanyakan 
dari perempuan harus berupaya keras untuk mendapatkan hak yang sama dengan 
hak laki-laki, seperti hak dalam pekerjaan dan menerima upah. Penelitian di atas, 
memiliki persamaan dengan penelitian ini yaitu sama-sama mengkaji tentang 
perjuangan kesetaraan gender oleh kaum perempuan. Perbedaannya, penelitian 
tersebut dilakukan pada kehidupan masyarkat yang sebenarnya. Sedangkan, pada 
penelitian ini dilakukan pada kajian sastra fiksi.  
Penelitian relevan yang lain adalah penelitian Wiyatmi (2010) yang 
berjudul “Konstruksi Gender dalam Novel Geni Jora Karya Abidah El Khalieqy”. 
Tujuan penelitian tersebut untuk menguraikan bagamaimana novel Geni Jora 
merepresentasikan pandangan alternatif terhadap konstruksi gender yang hidup 
dalam masyarakat, khususnya yang berlatar belakang agama Islam dan pesantren. 
Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas 
gender di dalam novel karya Abidah El Khalieqy. Adapun perbedaanya, penelitian 
Wiyatmi membahas konstruksi gender berdasarkan perspektif feminisme Islam 
dalam novel Geni Jora sedangkan penelitian ini membahas kajian gender dalam 
novel Mataraisa. 
Landasan teori yang digunakan oleh peneliti dalam mengkaji masalah ini 
mencakup empat hal pokok. Landasan teori tersebut berkaitan dengan (1) 
strukturalisme, (2) kritik sastra feminisme, (3) kajian gender, dan (4) nilai 
pendidikan dalam novel. Adapun landasan teori yang pertama tentang 




pijakan dalam menganalisis suatu karya sastra. Analisis stuktural merupakan 
prioritas pertama sebelum diterapkan analisis yang lain. Karena kebulatan makna 
dalam suatu karya sastra hanya dapat dicermati lewat analisis unsur-unsur 
pembangunnya. Menurut Abrams (dalam Tuloli, 2000: 41) strukturalisme 
merupakan suatu sistem yang melihat suatu struktur lengkap dan saling 
menentukan dalam dirinya, dimana unsur-unsurnya saling berhubungan secara 
timbal-balik. 
Secara garis besar, teori strukturalisme bisa dibuktikan keilmiahannya 
dengan tiga hal dasar keilmiahan, yaitu: pertama, sebagai aktivitas yang bersifat 
intelektual, teori strukturalisme sastra mengarah pada tujuan yang jelas yakni 
kajian tekstual. Kedua, sebagai metode ilmiah, teori ini memiliki cara kerja teknis 
dan rangkaian langkah-langkah yang tertib untuk mencapai simpulan yang valid. 
Ketiga, sebagai pengetahuan, teori strukturalisme sastra dapat dipelajari dan 
dipahami secara umum dan luas serta dapat dibuktikan kebenaran cara kerjanya 
secara cermat (Raheliyawati, 2015:110). 
Landasan teori kedua  berhubungan dengan kritik sastra feminisme yang 
tidak dapat dilepaskan dalam pembahasan tentang perspektif gender. Feminisme 
menurut Ratna (2005:226) berasal dari kata femme, berarti perempuan. 
Berikutnya, Sugihastuti (2002:18), menjelaskan feminisme sebagai gerakan 
persamaan antara laki-laki dan perempuan di segala bidang baik politik, ekonomi, 
pendidikan, sosial dan kegiatan terorganisasi yang mempertahankan hak-hak serta 
kepentingan perempuan. Feminisme merupakan kesadaran akan penindasan dan 
pemerasan terhadap perempuan dalam masyarakat, baik di tempat kerja dan 
rumah tangga. 
Sejalan dengan hal di atas, Endraswara (2013:146), menyatakan bahwa 
karya sastra yang bernuasa feminis dengan sendirinya akan bergerak pada 
emansipasi, kegiatan akhir dari perjuangan feminis adalah persamaan derajat, 
yang hendak mendudukkan perempuan tidak sebagai objek. Sehingga, kajian 
feminis sastra tetap memperhatikan masalah gender. Feminisme adalah sebuah 
paham/aliran yang berusaha memahami ketertindasan terhadap perempuan, dan 




feminis adalah seseorang yang berusaha memahami posisi terhadap perempuan 
dan berupaya mengatasinya. 
Kajian gender sebagai landasan yang ketiga dalam penelitian ini. Fakih 
(2013:7) berpendapat bahwa untuk memahami konsep gender harus dibedakan 
kata gender dengan kata sex/jenis kelamin. Kata gender secara umum digunakan 
untuk mengidentifikasi perbedaan laki-laki dan perempuan dari segi sosial 
budaya, maka seks secara umum digunakan untuk mengidentifikasi perbedaan 
laki-laki dan perempuan dari segi anatomi biologi. Uraian lebih lengkap tentang 
gender disampaikan oleh Nugroho (2008:19-20) yang menjelaskan bahwa gender 
sendiri dipahami sebagai sebuah konstruksi sosial tentang relasi laki-laki dan 
perempuan yang dikonstruksikan oleh sistem keberadaan laki-laki dan perempuan. 
Dalam kenyataanya konstruksi sosial ini dikonstruksikan oleh kekuasaan, baik 
kekuasaan politik, ekonomi, sosial, kultural, baik fisikal karena sebagaimana 
halnya kenyataan kekuasaan adalah identik dengan kepemimpinan.  
Landasan teori keempat yakni nilai pendidikan dalam novel. Nilai 
pendidikan dapat juga ditemukan dalam novel sebagai sebuah karya sastra. Karya 
sastra yang diciptakan pengarang merupakan sarana penyampaian amanat kepada 
pembacanya. Semi (1993:20) mengatakan bahwa nilai didik dalam karya sastra 
diharapkan dapat memberi solusi atas sebagian masalah dalam kehidupan 
bermasyarakat. Sastra merupakan alat penting bagi pemikir-pemikir untuk 
menggerakkan pembaca pada kenyataan dan menolongnya mengambil suatu 
keputusan apabila ia menghadapi masalah. Adanya nilai pendidikan tersebut 
dapat digunakan sebagai bahan pembelajaran bagi siswa khususnya dalam 
penelitian ini adalah siswa pada tingkat pendidikan SMP. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan 
strategi penelitian studi kasus terpancang. Penelitian ini menggunakan teknik  
cuplikan yang bersifat purposive dan teknik pengumpulan datanya yakni content 
analysis. Berikutnya triangulasi sumber digunakan peneliti sebagai teknik dalam 




pembacaan model semiotik yang terdiri atas pembacaan heuristik dan 
pembacaan hermeneutik.  
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian dideskripsikan sesuai dengan perumusan masalah dan 
tujuan penelitian. Setelah langkah tersebut, dilanjutkan dengan pembahasan 
terhadap hasil penelitian yang dilakukan secara deskriptif kualitatif. 
A. Struktur Novel Mataraisa 
Struktur novel yang dikaji dalam penelitian ini didasarkan pada teori fiksi 
Robert Stanton yang terdiri atas tiga bagian yaitu: tema (theme), fakta (fact), dan 
sarana cerita. Fakta cerita terdiri atas tokoh dan penokohan, latar/ setting, dan alur 
cerita. Termasuk dalam sarana cerita yaitu judul, sudut pandang, gaya/ tone, 
simbolisme, dan ironi. Adapun kajian struktur dalam penelitian ini difokuskan 
pada tema dan fakta cerita. 
1. Tema 
Tema merupakan gagasan cerita yang ingin disampaikan pengarang 
kepada pembaca. Secara keseluruhan, tema yang menjadi dasar adalah perjuangan 
perempuan dalam mewujudkan kesetaraan gender dengan laki-laki.  
“Jadi intinya, laki-laki itu pemimpin bagi perempuan atau sebaliknya, 
Mbak Raisa? Tidak dua-duanya. Laki-laki adalah mitra sejajar 
perempuan. Maka itu Tuhan menggunakan kata zawj (jamaknya azwaj), 
maknanya pasangan. Fenomena azwaj ini dalam penciptaan manusia 
bisa direfleksikan bahwa laki-laki dan perempuan hendaklah mau 
bertauhid (bersatu), saling bekerja sama, melengkapi satu dengan 
lainnya, sehingga menjadi sebuah kekuatan yangnluar biasa. Laki-laki 
dan perempuan harus dipandang secara setara, sehingga relasi antara 
keduanya mestinya bersifat fungsional dan bukan struktural. Sebab relasi 
struktural cenderung melahirkan budaya subordinasi yang cenderung 
mengatasbawahi.” (Mataraisa , 2012:309) 
 
Kutipan di atas, menggambarkan tokoh Raisa sedang memberikan 
pemahaman kepada para peserta seminarnya bahwa Tuhan menciptakan manusia 




antara satu dengan yang lainnya. Laki-laki dan perempuan memiliki kedudukan 
yang setara dan diciptakan untuk saling melengkapi kekurangan masing-masing. 
2. Fakta cerita 
Fakta cerita novel Matarisa terbagi menjadi tiga, yaitu: tokoh dan 
penokohan, latar, dan alur cerita. Tokoh dalam novel terdiri atas Raisa Fairuza 
sebagai tokoh utama, Penokohan dilakukan dengan cara analitik dan dramatik 
dengan menampilkan ciri-ciri fisiologis, psikologis, dan sosiologis (Lubis, dalam 
Al Ma’ruf, 2010:83). Dimensi fisiologis adalah hal yang berkaitan dengan fisik 
seseorang. Misalnya usia, tingkat kedewasaan, jenis kelamin, keadaan tubuh, ciri-
ciri muka, dan ciri-ciri badan yang lain. Dimensi psikologis adalah dimensi yang 
berkaitan dengan masalah kejiwaan seseorang, misalnya cita-cita, ambisi, 
kekecewaan, kecakapan, tempramen, dan sebagainya. Berikutnya adalah dimensi 
sosiologis yang merupakan ciri-ciri kehidupan masyarakat. Misalnya status sosial, 
pekerjaan, jabatan, tingkat pendidikan, peranan dalam masyarakat, kehidupan 
pribadi, pandangan hidup, agama, hobi, dan keturunan.  
Latar yang terdapat dalam novel Mataraisa meliputi latar tempat yang 
terdiri atas: Ampel, Yogyakarta, Aceh, Bogor, Jakarta, pesantren (Ma’had) dan 
Kampung Mim Jawa Timur, Hongkong dan di Kanada. Latar waktu yaitu: pagi, 
siang, sore dan malam hari. Latar sosialnya adalah adanya kebiasaan hidup, tradisi 
dan keyakinan pada hal-hal spiritual.  
Alur yang digunakan dalam penulisan novel Mataraisa ini adalah alur 
campuran yaitu pengungkapan cerita yang dijalin atas peristiwa yang terjadi pada 
masa kini dan masa lampau. Uraian alur novel Mataraisa ini terdiri atas lima 
tahap.  Pertama merupakan tahap penyituasian diawali dengan pengenalan tokoh 
utama yakni Raisa Fairusa yang sedang menghadiri talkshaw di sebuah pesantren 
sebagai narasumber. Hali ini dijelaskan melalui kutipan berikut. 
“Dia si-pengarang yang katanya masyhur ini, mungkin lupa tak kenal 
Tuhannya. Melalui jari lentiknya itu, Ia memalu Tuhan dan mengarit 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam!” (Mataraisa, 2012:16). 
 
Kedua, merupakan tahap pemunculan konflik yang bermula dari keputusan 




menemani Raisa dalam setiap perjalanan talkshaw, seminar, maupun bedah buku 
akhirny Fozan memutuskan untuk meninggalkan Raisa dan pergi ke Kanada. 
“Bukan pamit pulang. Saya mau pamit dari rencana jadi bintang, karena 
dalam waktu dekat mau cabut ke Amrik ni hehe! Maaf tak bermaksud 
nyombong. Sekali lagi terima kasih untuk tawaran yang menggiurkan 
itu. tapi sayang seribu sayang, terang manajer.” (Mataraisa, 2012:256). 
 
Ketiga yakni tahap peningkatan konflik yang bercerita tentang keinginan 
Raisa agar Fozan tetap di Indonesia bersamanya ditolak oleh Fozan. Hal ini 
membuat Raisa marah. Tahap peningkatan konflik dijelaskan melalui kutipan 
berikut. 
“Tak ada yang perlu dimaafkan. Jika abang mau pergi, pergi saja. 
Biarkan aku mngurusi diriku sendiri. Nanti aku coba cari manager lain. 
Kapan rencana abang mau berangkat?, Raisa menekan seluruh 
kelemahan hati dan menindasnya hingga titik nadir.” (Mataraisa, 
2012:359). 
 
Keempat ialah tahap klimaks yang merupakan puncak terjadinya konflik. 
Pada tahap ini dikisahkan Fozan Ibadi sudah pergi ke Kanada.  
“Raisa tertunduk. Ikhlas meneteskan air mata. Hingga seminggu 
bertetesan air mata. Memang Ia pergi dan terus berjalan di antara 
rangkaian acara demi acara, sendiri berteman air mata. Di kamar hotel, 
di mana Ia singgah usai mengisi acara, Ia tilpun Kanada tanpa suara, 
hanya berisi isak tangis dan air mata. Beratus ribu habis pulsa untuk air 
mata. Fozan Ibadi kelabakan dan gelisah.” (Mataraisa, 2012:327-328). 
 
Perpisahan antara Fozan dengan Raisa menyebabkan Raisa berada pada 
keadaan antara harapan dan kekhawatiran. Kesepian selalu menyertai hari-hari 
Raisa. Semua jadwal talkshaw yang sudah disanggupi tidak dapat dibatalkan. Ia 
tetap menjalani pekerjaannya tanpa Fozan Ibadi. 
Kelima yaitu tahap penyelesaian yang merupakan tahap akhir dari sebuah 
cerita. Penyelesaian dalam novel ini bersifat tertutup yakni penyelesaian yang 
ditentukan oleh pengarang.Terlihat dalam kutipan sebagai berikut.  
“Abang pulang akhir bulan, dan kita menikah di awal bulan depan, 
siap?” (Mataraisa, 2012:332). 
 
Penyelesaian ini diawali dengan permintaan Raisa kepada Fozan untuk 




akan jatuh ke tangan orang lain. Beberapa saat kemudian, nasib Raisa dan Fozan 
sudah ditentukan oleh pengarang dengan jelas, yaitu menikah dengan bahagia.  
B. Wujud kesetaraan gender pada Novel Mataraisa 
Wujud kesetaraan gender yang ditemukan didasarkan pada simpulan 
perjuangan tokoh utama dalam melawan berbagai ketidakadlian gender yang 
dialami oleh kaum perempuan. Ketidakadilan tersebut yaitu: subordinasi, 
setereotip, dan kekerasan yang dialami perempuan.  
1. Perjuangan Melawan Subordinasi terhadap Perempuan 
Subordinasi perempuan menganggap tidak penting kaum perempuan dan 
dapat merugikan kaum laki-laki. Hal ini mengakibatkan perempuan tidak bisa 
mengekspresikan dirinya sebagai manusia yang merdeka, untuk beraktivitas dan 
menggapai masa depan. Ketidaksetaraan telah membelenggu para perempuan 
sangat ditentang oleh Raisa karena spirit persamaan yang dimilikinya. Menurut 
Raisa, laki-laki bukanlah sekadar pemimpin saja melainkan pembimbing dan 
mitra sejajar. 
“Mari kita baca ayatnya. Arrijalu qawwamuna “ala an-nisa’. Laki-laki 
adalah qawwamun bagi perempuan. Apa makna qawwamun? Di sinilah 
letak ganjil yang sama kita rasakan. Sejak berabad-abad lalu, dari waktu 
ke waktu, dari tahun ke tahun, oleh para mufassir klasik, kita 
diindoktrinasi pemahaman makna qawwamun adalah pemimpin. 
Benarkah demikian? Ternyata para cendekiawan muslim dari kalangan 
perempuan telah sama lahir dan melalui daya kritis dan kecerdasan 
mereka, telah ditemukan makna yang lebih tepat bagi kata qawwamun.” 
(Mataraisa, 2012:307-309). 
 
“Menurut kamus Arab yang paling kuno dan terus dipakai hingga hari 
ini, kata qawwamun memiliki arti pembimbing, mitra sejajar dan teman 
sharing. Tak ada satupun yang merujuk arti pemimpin. Untuk arti 
pemimpin, biasanya dipakai kata ra’in.” (Mataraisa, 2012:307-309). 
 
Melalui kutipan di atas, Raisa menjelaskan mengenai kebenaran tentang 
makna laki-laki bagi perempuan. Berdasarkan pemahaman di atas, perempuan 
tidak ditempatkan sebagai mahluk yang berada di bawah kepemimpinan laki-laki. 
Akan tetapi, pada posisi yang sejajar tidak ada yang mendominasi dan didominasi. 
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa wujud kesetaraan gender perempuan 




2. Perjuangan Melawan Stereotip terhadap Perempuan 
Permasalahan gender yang perlu diperjuangkan, salah satunya adalah 
stereotip perempuan, sebab stereotip perempuan telah melabelkan kaum 
perempuan dengan anggapan negatif. Stereotip merupakan asumsi yang salah 
terhadap kaum perempuan, sebab perempuan itu hakikatnya mempunyai peran 
yang sama tidak hanya mengurusi urusan dapur. Seperti halnya yang tertera pada 
kutipan berikut. 
“Seluruh yang hadir, sumber kecintaan saya”, Raisa bicara,”Tuhan yang 
maha tahu segalanya, menciptakan Hawa di samping Adam adalah untuk 
melengkapi kekurangan yang dimiliki Adam. Jadi Adam bukanlah 
mahluk sempurna. Demikian pun Hawa. Keduanya hadir untuk saling 
melengkapi dalam seluruh konteks kehidupan. Jika Adam lemah. Hawa 
akan tampil sebagai yang kuat. Jangan berpikir Adam itu kuat, jika 
ternyata darinya anda memprediksi kehancuran dunia. Jika anda sendiri 
tak pernah mau memberikan nilai yang sepadan atas seluruh jerih-payah 
kaum Hawa, anda pun sama sekali tak memiliki arti, bahkan andai anda 
adalah presiden. Karena dalam waktu singkat, dunia akan roboh 
sehancurnya tanpa partisipasi Hawa. Jadi Hawa adalah mitra sejajar bagi 
Adam. Saat Hawa naik di kursi presiden, silahkan Adam cuci-piring. 
Sebaliknya, jika Adam bernasib baik duduk di kursi mentri, biarkan 
Hawa yang bersih-bersih rumah. Begitulah keadilan bicara dan itulah 
yang ingin disampaikan dalam buku ini.” (Mataraisa, 2012:50).  
 
Kutipan di atas menunjukkan tentang perjuangan kaum perempuan 
terhadap stereotip,  yaitu tentang kodrat perempuan itu berada di dapur itu salah. 
Pada hakikatnya perempuan dan laki-laki merupakan mahluk yang setara. Raisa 
mengungkapkan bahwa perempuan diciptkan oleh tuhan untuk menyempurnakan 
kehadiran laki-laki. Dari uraian tersebut disimpulkan bahwa wujud kesetaraan 
gender kaum perempuan dalam hal ini adalah kesamaan porsi (kewajiban maupun 
hak) antara laki-laki dengan perempuan di dalam kehidupan. 
3. Perjuangan Melawan Kekerasan terhadap Perempuan 
Kekerasan terhadap kaum perempuan dapat terjadi karena adanya 
anggapan bahwa perempuan itu lemah sehingga sering dimanfaatkan dari kaum 
yang merasa berkuasa untuk ditidakadili. Kekerasan emosional dalam novel 
Mataraisa terjadi pada tokoh Raisa saat berperan sebagai seorang penulis yang 




dengan mengatakan bahwa novel karya Raisa yang bertajuk Perempuan Batu 
Nilam adalah sebuah buku PKI. Akan tetapi, Raisa tidak diam diri sekalipun ia 
dihujat oleh Komir. 
“Kita ini hidup di suatu masyarakat yang tidak pernah siap dengan 
kritik”, Raisa memulai berbicara. “Jika dipuji kita senang. Diberi mimpi 
kita menjadi-jadi. Namun sekalinya dikritik, langsung marah kebakaran 
jenggot. Padahal Kritik adalah tanda cinta.” (Mataraisa, 2012:17). 
 
Kutipan di atas merupakan perlawanan Raisa terhadap Komir. Hujatan 
ganas yang dilakukan Komir terhadap Raisa dilawan secara halus. Ia justru 
memberikan argumen dan sindiran terhadap perilaku Komir yang kebakaran 
jenggot atas kritikan yang diberikan oleh Raisa. Padahal hakikat dari kritikan 
merupakan tanda cinta terhadap orang yang dikritik. Hal tersebut dapat dilihat 
pada kutipan berikut. 
“Buku ini tak lain adalah ungkapan cinta mendalam saya kepada bunga-
bunga masa depan. Kepada anda semua.” (Mataraisa, 2009:19). 
 
Peneliti menyimpulkan, berdasarkan pembahasan di atas, wujud 
kesetaraan gender dalam hal ini adalah perlunya sikap saling menghargai antara 
laki-laki dan perempuan. Sikap tersebut, terutama adalah menghargai perasaan 
perempuan dan tidak menganggap bahwa martabat kaum perempuan lebih rendah 
daripada kaum laki-laki.  
C. Implementasi Hasil Penelitian dalam Pembelajaran Sastra di SMP 
Wujud kesetaraan gender yang terdapat dalam novel Mataraisa dapat 
diimplementasikan sebagai materi ajar pembelajaran sastra di SMP. Hal tersebut 
dapat diterapkan pada Standar Kompetensi Keterampilan Berbicara, 14. 
Mengapresiasi kutipan novel remaja (asli atau terjemahan) melalui kegiatan 
diskusi. Adapun Kompetensi Dasar yang dapat digunakan adalah 14.2 Menang-
gapi hal yang menarik dari  kutipan novel remaja (asli atau terjemahan). 
Materi pembelajaran difokuskan pada aspek-aspek gender yang terdapat 
dalam novel dan tata cara menyampaikan pendapat dengan santun, baik, dan 
benar. Indikator pencapaian kompetensi yang diinginkan yaitu: (1) siswa mampu 




perjuangan mewujudkan kesetaraan gender) dengan alasan yang logis, (2) siswa 
mampu menanggapi dengan santun komentar  teman tentang hal yang menarik 
dalam novel remaja asli, dan (3) siswa mampu menyimpulkan wujud kesetaraan 
gender yang terdapat dalam novel remaja asli. 
Pembelajaran dijadwal dalam dua pertemuan. Adapun pada pertemuan 
pertama, kegiatan yang ditekankan yaitu siswa dilatih berargumen secara santun, 
mendengar dan menghargai pendapat orang lain, membangun kesepakatan, dan 
menyimpulkan bersama melalui kegiatan yang bersifat kooperatif. Selain itu, 
siswa juga diberi tugas untuk membaca novel berjudul Mataraisa karya Abidah El 
Khalieqy, guna mengetahui unsur intrinsik novel, aspek-aspek ketidakadilan 
gender dan perjuangan tokoh utama dalam mewujudkan kesetaraan gender yang 
terdapat di dalamnya dengan menuliskan kutipan-kutipan novel yang berkaitan 
dengan hal tersebut. Tugas dikerjakan secara berkelopok di luar jam pelajaran.  
Pembelajaran pertemuan kedua dilanjutkan dengan presentasi dan diskusi 
hasil dari tugas yang telah dikerjakan siswa. Penekanan kegiatan pembelajaran 
adalah pada penyimpulan wujud kesetaraan gender yang terdapat dalam novel 
Mataraisa. Selain itu, dengan dibimbing oleh guru, siswa juga dapat mencermati 
dan mengambil teladan yang baik dari hal-hal yang disampaikan dalam diskusi. 
4. SIMPULAN DAN SARAN 
A. SIMPULAN 
Berdasarkan kajian teori, hasil penelitian, dan pembahasan dapat diambil 
simpulan sebagai berikut. 
1. Struktur Novel Mataraisa karya Abidah El Khalieqy 
Struktur novel Mataraisa dalam penelitian ini difokuskan pada kajian tema 
dan fakta cerita. Tema yang diusung dalam cerita novel tersebut adalah 
perjuangan perempuan dalam mewujudkan kesetaraan gender dengan laki-laki. 
Adapun fakta cerita novel terbagi menjadi tiga, yaitu: tokoh dan penokohan, latar, 
dan alur cerita. Tokoh dalam novel terdiri atas Raisa Fairuza sebagai tokoh utama, 
Fozan Ibadi, Fuad Hifdzi, Ibu Duhita, Bi Julipat, Kopiah Miring, Ummi Farhan, 
Ustaz Zakky, dan Muna. Penokohan dilakukan dengan cara analitik dan dramatik 




Berikutnya, latar yang terdapat dalam novel Mataraisa meliputi latar 
tempat yang terdiri atas: Ampel, Yogyakarta, Aceh, Bogor, Jakarta, pesantren 
(Ma’had) dan Kampung Mim Jawa Timur, Hongkong dan di Kanada. Latar waktu 
yaitu: pagi, siang, sore dan malam hari. Latar sosialnya adalah adanya kebiasaan 
hidup, tradisi dan keyakinan pada hal-hal spiritual. Selanjutnya, alur yang 
digunakan dalam penulisan novel Mataraisa adalah campuran. Amanat yang 
dapat diambil yaitu ajaran moral untuk bertindak sesuai dengan syariat agama dan 
semangat meraih cita-cita.  
2. Wujud kesetaraan gender yang terdapat pada novel Mataraisa karya Abidah 
El Khalieqy 
Wujud kesetaraan gender yang dapat disimpulkan yaitu: pertama, 
perempuan sebagai mitra sejajar laki-laki lebih tepatnya adalah sebagai 
pembimbing dan mitra sejajar, sehingga perempuan juga memiliki kekuatan untuk 
menjadi pemimpin. Kedua, kesamaan porsi (kewajiban maupun hak) antara laki-
laki dengan perempuan di dalam kehidupan. Ketiga, tentangan terhadap kekerasan 
yang kerap dialami perempuan baik itu emosional maupun kekerasan fisik.  
3. Implementasi hasil penelitian dalam pembelajaran sastra di SMP 
Implementasi hasil penelitian diaplikasikan pada skenario pembelajaran 
novel Mataraisa dengan merujuk pada SK 14. Mengapresiasi kutipan novel 
remaja (asli atau terjemahan) melalui kegiatan diskusi dan KD 14.2 Menanggapi 
hal yang menarik dari  kutipan novel remaja (asli atau terjemahan). Pembelajaran 
dijadwal dalam dua pertemuan. Adapun pada pertemuan pertama, pembelajaran 
difokuskan pada penyampaian materi tentang novel, unsur intrinsik novel, aspek-
aspek ketidakadilan gender yang bisa ditemukan dalam novel. Selanjutnya pada 
pertemuan kedua ditekankan pada presentasi dan diskusi hasil tugas yang telah 
dikerjakan siswa.  
B. SARAN 
1. Bagi Siswa 
Siswa diharapkan membaca novel Mataraisa karya Abidah El Khalieqy. 




dijadikan contoh guna memahami pentingnya keadilan gender. Selain itu, novel 
ini memiliki banyak pesan positif yang bisa diteladani dari sikap dan perilaku 
tokoh-tokohnya, sehingga dapat dijadikan contoh dan perlu ditiru serta 
dikembangkan dalam kehidupan sehari-hari, misalnya: religius, mandiri, tegar 
menghadapi cobaan, peduli sosial, kreatif, gemar membaca, jujur, kerja keras, dan 
saling menghargai hak-hak baik laki-laki maupun perempuan. 
 
2. Bagi Guru Bahasa dan Sastra Indonesia 
Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai alternatif bahan 
pengajaran teori dan apresiasi sastra, sehingga dapat membantu meningkatkan 
keterampilan berbahasa, pengetahuan budaya, mengembangkan cipta dan rasa, 
dan menunjang pembentukan watak peserta didik. Karya sastra berupa novel 
Mataraisa karya Abidah El Khalieqy ini hendaknya dikenalkan kepada generasi 
muda, khususnya para siswa melalui pembelajaran sastra Indonesia di jenjang 
SMP karena di dalamnya sarat dengan pesan moral tentang pentingnya kesetaraan 
gender antara laki-laki dan perempuan supaya terbentuk pribadi dan karakter 
penerus bangsa yang menjunjung tinggi sikap toleransi, kasih sayang dan saling 
menghargai antarsesama. 
 
3. Bagi Peneliti Lain 
Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai rujukan penelitian 
berikutnya, khususnya bidang kajian gender. Alangkah lebih baik pula jika para 
peneliti lain dapat mengkaji novel Mataraisa menggunakan pendekatan lain, 
sehingga dapat menambah khazanah penelitian sastra. 
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